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ABSTRAK 

Jerawat merupakan masalah kulit yang umum dengan prevalensi global 9,4% dan paling sering 

menyerang remaja. Salah satu penyebab utamanya adalah Propionibacterium acnes yang kini 

banyak dilaporkan resisten terhadap antibiotik. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan akan 

terapi alternatif yang lebih aman berbasis bahan alami. Daun kasturi (Mangifera casturi) dan 

daun kelapa sawit (Elaeis guineensis) diketahui mengandung flavonoid dan saponin yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas kombinasi 

ekstrak keduanya terhadap P. acnes. Penelitian dilakukan dengan rancangan eksperimental 

melalui metode difusi cakram. Tujuh kelompok perlakuan digunakan, yakni ekstrak daun 

kasturi, ekstrak daun kelapa sawit, kombinasi I (1:2), kombinasi II (2:4), kombinasi III (4:4), 

kontrol positif eritromisin, serta kontrol negatif aquadest steril. Data dianalisis dengan SPSS 

untuk melihat perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi ekstrak 

hanya memberikan aktivitas antibakteri lemah. Konsentrasi tertinggi pada kombinasi III (4:4; 

80 mg EDK: 80 mg EDKS) menghasilkan daya hambat 4,5 mm, namun masih lebih rendah 

dibanding kontrol positif. Hal ini menunjukkan konsentrasi yang digunakan belum cukup kuat 

menekan pertumbuhan P. acnes. Uji Kruskal-Wallis menghasilkan nilai signifikansi 0,014 (p 

< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan bermakna antar kelompok. Penelitian ini menyarankan 

peningkatan konsentrasi ekstrak tunggal sebelum dikombinasikan kembali agar aktivitas 

antibakteri dapat lebih optimal. 
 

Kata Kunci: Antibakteri, Daun Kasturi, Daun Kelapa Sawit, Ekstrak Kombinasi, 

Propionibacterium acnes 
 

ABSTRACT 

Acne is a common skin disorder worldwide, with a prevalence of 9.4%, mainly affecting 

adolescents. A key factor is Propionibacterium acnes, which has developed resistance to 

several antibiotics. This highlights the need for safe, natural alternatives. Kasturi mango 

leaves (Mangifera casturi) and oil palm leaves (Elaeis guineensis) leaves contain flavonoids 

and saponins with antibacterial potential. This study aimed to evaluate the antibacterial 

activity of their combined extracts against P. acnes. The research used an experimental design 

with the disc diffusion method. Seven groups were tested: single extract of kasturi mango 

leaves, single extract of oil palm leaves, combinations I (1:2), II (2:4), III (4:4), positive control 

(erythromycin), and negative control (sterile distilled water). Data were analyzed using SPSS 

to assess statistical differences. Results showed weak antibacterial activity from the combined 

extracts. The highest effect, combination III (4:4; 80 mg EDK: 80 mg EDKS), produced a 4.5 
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mm inhibition zone, still lower than the positive control. This suggests the tested concentrations 

were insufficient to suppress P. acnes. The Kruskal–Wallis test produced a p-value of 0.014 (p 

< 0.05), confirming significant differences among groups. Further studies should test higher 

single-extract concentrations before combining, to optimize antibacterial effects against P. 

acnes. 

 

Keywords : Antibacterial, Extract, Kasturi Mango Leaves, Oil Palm Leaves, 

Propionibacterium acnes 
 

 

PENDAHULUAN  

Jerawat termasuk dalam kategori gangguan kulit yang paling sering dijumpai pada 

berbagai kelompok usia di dunia dengan prevalensi global sebesar 9,4%, menempati peringkat 

kedelapan secara keseluruhan. Di Amerika Serikat, sekitar 40–50 juta orang mengalami 

jerawat, dengan 85% di antaranya berusia 12–24 tahun. Di Indonesia, hampir seluruh remaja 

mengalami jerawat, dengan 85% menderita jerawat ringan dan 15% jerawat berat. Laporan 

Dermatologi Kosmetik Indonesia mencatat peningkatan jumlah penderita jerawat sebesar 10% 

setiap tahun, yaitu 60% pada tahun 2006, 80% pada 2007, dan 90% pada 2009 (Imasari dan 

Emasari 2022). Kondisi ini berdampak pada 9,4% populasi global dan berpengaruh signifikan 

terhadap kepercayaan diri remaja, yang dapat memicu kecemasan sosial hingga depresi (Adam 

dan Indriastuti 2025). 

Salah satu faktor dominan yang memicu timbulnya jerawat adalah bakteri 

Propionibacterium acnes, yang merupakan flora normal namun dapat menimbulkan infeksi 

ketika terjadi penyumbatan folikel rambut (R. T. Lestari et al., 2021). Selama 40 tahun terakhir, 

P. acnes menunjukkan perkembangan resistensi terhadap berbagai antibiotik. Jika pada tahun 

1983 bakteri ini hanya resisten terhadap metronidazol, kini resistensi juga terjadi terhadap 

tetrasiklin, eritromisin, klindamisin, bahkan azitromisin, klaritromisin, dan trimetoprim-

sulfametoksazol (Suparno et al., 2025). Tingginya angka resistensi tersebut menjadikan P. 

acnes sebagai target penting dalam penelitian antibakteri. 

Penggunaan antibiotik seperti klindamisin, eritromisin, tetrasiklin, dan doksisiklin 

memang efektif dalam menekan inflamasi dan membunuh bakteri penyebab jerawat. Namun, 

penggunaan jangka panjang berisiko menyebabkan hipersensitivitas imun dan kerusakan 

organ. Kondisi perlu diterapi alternatif yang lebih ramah dan aman, salah satunya melalui 

eksplorasi potensi bahan alami yang memiliki efek antibakteri dan antiinflamasi. (D. Lestari et 

al., 2021) 

Daun kasturi (Mangifera casturi), tanaman khas Kalimantan Selatan, mengandung 

Kandungan senyawa bioaktif seperti saponin, tanin, triterpenoid, flavonoid, dan senyawa 

fenolik telah diketahui memiliki kemampuan sebagai antibakteri (Ridhwana et al., 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dan n-heksana dari daun kasturi memiliki 

menunjukkan aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes, 

walaupun dengan intensitas yang relatif rendah (D. Lestari et al., 2021). Sementara itu, ekstrak 

metanol dari daun kasturi pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15% menunjukkan aktivitas terhadap 

S. aureus, Escherichia coli, dan Salmonella typhi, dengan aktivitas tertinggi dari fraksi etil 
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asetat pada konsentrasi 15% (Fajri et al., 2024). Selain itu, ekstrak daun kasturi dapat 

menghambat Aggregatibacter actinomycetemcomitans dengan kadar hambat minimum 20 

mg/mL dan kadar bunuh minimum 40 mg/mL (Ridhwana et al., 2020).  

Daun kelapa sawit (Elaeis guineensis), salah satu komoditas utama Indonesia, kandungan 

bioaktif seperti flavonoid, tanin, senyawa fenolik, saponin, dan alkaloid diketahui memiliki 

potensi menghambat pertumbuhan bakteri (Aini et al, 2022) Meskipun ekstrak n-butanol, etil 

asetat, dan n-heksana dari daun kelapa sawit tidak menunjukkan aktivitas terhadap P. acnes 

(Aini et al., 2022), penelitian lain menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dengan nilai konsentrasi hambat minimum sebesar 3,906 mg/mL dan konsentrasi bunuh 

maksimum mencapai 7,813 mg/mL (Nordin et al., 2023). Selain itu, kombinasi ekstrak etanol 

daun kelapa sawit dan Gymnanthemum amygdalinum menunjukkan efektivitas sebagai krim 

topikal anti-jerawat, terutama pada formulasi dengan masing-masing ekstrak sebesar 20% 

(Wahyudi et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menilai efektivitas antibakteri dari kombinasi ekstrak daun kasturi (Mangifera casturi) dan 

daun kelapa sawit (Elaeis guineensis) terhadap Propionibacterium acnes., serta 

membandingkannya dengan ekstrak tunggal masing-masing daun. 

 

 METODE PENELITIAN 

Penelitian diselenggarakan pada bulan April-Juli 2025, Proses Pembuatan simplisia Daun 

Kasturi (Mangifera casturi) dan Daun Kelapa Sawit (Elaeis guineensis) di Laboratorium 

STIKes Darul Azhar dan pengujian antibakteri dilakukan di Balai Litbangkes Kabupaten Tanah 

Bumbu. 

Alat 

Alat yang digunakan meliputi neraca analitik (Ohaus®, USA), gelas beker (Pyrex®, USA), 

dan penangas air (Memmert®, Germany). Alat yang digunakan untuk uji antibakteri yaitu 

cawan petri (Iwaki®, Japan), tabung reaksi (Pyrex®, USA), kertas saring (Whatman No. 1®, 

UK), kapas steril (OneMed®, Indonesia), botol media (Schott Duran®, Germany), jarum ose 

(Nesco®, Japan), autoklaf (Hirayama®, Japan), inkubator (Memmert®, Germany), pinset 

(RRC®, China), bunsen (Duran®, Germany), mikropipet (Eppendorf®, Germany), tisu 

laboratorium (Kimwipes®, USA), dan jangka sorong digital (Mitutoyo®, Japan). Peralatan 

yang digunakan untuk analisis fitokimia meliputi pipet tetes (Onemed®, Indonesia), neraca 

analitik (Ohaus®, USA), kertas saring (Whatman No. 1®, UK), corong kaca (Pyrex®, USA), 

tabung reaksi (Pyrex®, USA), gelas kimia (Pyrex®, USA), dan gelas ukur (Pyrex®, USA). 

Bahan 

Bahan yang digunakan daun kasturi, daun kelapa sawit, etanol 96%, Muellen Hilton Agar 

(MHA), eritromisin disk, aquadest, bakteri Propionibacterium acnes, kertas disk, sedangkan 

untuk skrining fitokimia menggunakan FeCl₃ 1%, HCL 2N, eter, H₂SO₄ pekat, asam asetat 

anhidrat, Liebermann-Burcha, magnesium, HCL 5 M, FeCl₃ 5%, kloroform, ammonia, H2SO4 

2 M, pereaksi mayer, dragendorff, NaCl 10%. 
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Prosedur Kerja 

Daun Kasturi (Mangifera casturi) dan Daun Kelapa Sawit (Elaeis guineensis) diperoleh di 

wilayah Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. Daun kasturi dan daun kelapa sawit 

yang sudah diperoleh di lakukan sortasi basah untuk memisahkan partikel asing yang terdapat 

pada daun lalu dipisahkan setelah dilakukan sortasi basah. Daun di cuci dengan air mengalir 

untuk menghilangkan sisa partikel yang masih terdapat pada daun. Daun dipotong potong atau 

dirajang untuk mempercepat proses pengeringan. Daun yang sudah dikeringkan dilakukan 

sortasi kering dengan cara memisahkan partikel seperti debu yang terdapat pada simplisia yang 

ada saat proses pengeringan. 

Daun kasturi dan daun kelapa sawit dikeringkan memakai oven pada suhu 40°C untuk 

mengurangi kadar air dan mempertahankan kandungan senyawa aktifnya sebelum dilakukan 

proses ekstraksi. 

Serbuk yang sudah halus ditambahkan pelarut etanol 96%, dengan perbandingan 1:5 dengan 

arti 150gram simplisia dilarutkan dalam 750ml etanol 96%. Proses maserasi dilakukan 3 hari 

(3×24 jam) dengan pergantian pelarut setiap hari. Setelah periode maserasi selesai, larutan hasil 

perendaman disaring menggunakan kertas saring. Ekstrak tersebut kemudian dikeringkan 

dengan menguapkan pelarut melalui pemanasan pada suhu 40°C-60°C menggunakan water 

bath. 

Deteksi etanol secara kualitatif dilakukan melalui reaksi antara sampel ekstrak dengan H₂SO₄ 

pekat dan larutan kalium dikromat, yang menghasilkan perubahan warna dari jingga menjadi 

hijau kebiruan sebagai tanda positif. (Ramadhani et al. 2020). Uji Skrining fitokimia dilakukan 

dengan cara menguji tanin, saponin, triterpenoid, flavonoid, fenolat, alkaloid dan fenolik. 

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 

a. Ekstrak Tunggal Daun Kasturi 

  20mg, 40mg, 60mg, 80mg 

b. Ekstrak Tunggal Daun Kelapa Sawit 

20mg, 40mg, 60mg, 80mg 

c. Kombinasi Dosis I 

 1:2 (20mg EDK:40mg EDKS) 

d. Kombinasi Dosis II 

2:4 (40mg EDK:80mg EDKS) 

e. Kombinasi Dosis III 

4:4 (80mg EDK:80mg EDKS) 

Pembuatan Media MHA  

Mueller Hinton Agar (MHA) ditimbang sesuai kebutuhan, lalu dilarutkan dalam aquades 

dan dipanaskan di atas hot plate hingga homogen. Larutan kemudian dipindahkan ke 

Erlenmeyer yang ditutup rapat menggunakan kapas dan aluminium foil. Media disterilkan 

dengan menggunkan autoklaf pada 121°C selama 15 menit untuk memastikan kondisi steril 

sebelum digunakan dalam inokulasi bakteri (Rifda dan Lisdiana 2022). 
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Uji Pembiakan Kultur Murni Bakteri 

Bakteri diambil menggunakan jarum ose yang telah disterilkan,  ditanam pada media 

agar dengan metode gores. Inkubasi dilakukan dengan suhu suhu 37°C selama 24 jam untuk 

memfasilitasi perkembangbiakan bakteri (Dhuha et al., 2016). 

Pengecatan Gram 

Langkah pertama membersihkan kaca objek menggunakan alkohol, kemudian 

dikeringanginkan. Setelah itu, ambil satu ose koloni bakteri dan letakkan di atas kaca objek, 

lalu lakukan fiksasi dengan menambahkan aquades steril. Fiksasi dilakukan di atas nyala 

bunsen hingga kering, dengan tujuan agar bakteri melekat kuat pada kaca objek sehingga 

tidak terbawa air saat proses pencucian. Setelah bakteri kering, tetesi dengan larutan kristal 

violet hingga seluruh area bakteri tertutup, lalu diamkan selama 1 menit. Setelah itu, bilas 

dengan air mengalir dan lanjutkan dengan pemberian larutan iodin selama 1 menit untuk 

mengikat warna ungu pada bakteri. Berikutnya, tetesi dengan alkohol untuk proses 

dekolorisasi, dan sebagai langkah akhir, aplikasikan larutan safranin untuk memberikan 

pewarnaan merah. 

Suspensi Bakteri 

Suspensi Propionibacterium acnes disiapkan dengan menambahkan larutan aquadest 

steril ke dalam tabung berisi kultur bakteri, lalu divortex hingga mencapai tingkat kekeruhan 

setara McFarland 0,5 (±1,5 × 10⁸ CFU/mL). Penyesuaian kekeruhan dilakukan secara 

visual, dengan membandingkan suspensi terhadap latar putih bergaris hitam, diamati oleh 

dua orang pada pencahayaan memadai (Lestari et al., 2021). 

Uji Difusi Cakram 

Metode difusi cakram digunakan untuk mengukur zona hambat dengan penggaris 

dalam satuan milimeter. Prosedur meliputi peremajaan bakteri, pembuatan suspensi, 

persiapan cakram kertas, serta penyusunan kontrol negatif (aquadest), kontrol positif (disk 

eritromisin), dan pengujian ekstrak. Sampel yang diuji meliputi ekstrak tunggal daun 

kasturi, daun kelapa sawit, serta kombinasi keduanya dengan rasio 1:2, 2:4, dan 4:4. Cakram 

kertas disterilkan dan Cakram kertas diambil secara aseptik dengan pinset, kemudian 

direndam dalam larutan ekstrak selama 30 menit dan kontrol agar tersaturasi dengan baik 

(Kulla 2016). 

Metode difusi digunakan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri cakram 

menggunakan uji Kirby-Bauer. Sebanyak 200 μL suspensi bakteri diteteskan ke media 

menggunakan mikropipet. Cakram kertas berdiameter 6 mm digunakan untuk pengujian, 

meliputi kontrol positif (disk eritromisin), kontrol negatif (aquadest), ekstrak tunggal daun 

kasturi, ekstrak daun kelapa sawit, serta kombinasi ekstrak dengan rasio 1:2, 2:4, dan 4:4. 

Media diinkubasi pada suhu 37ºC dengan waktu 24 jam, kemudian zona hambat diukur 

menggunakan jangka sorong dan dinyatakan dalam satuan milimeter (Lestari et al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian dilakukan sebagai eksperimental yang bertujuan untuk menilai potensi 

antibakteri dari kombinasi ekstrak daun kasturi (Mangifera casturi Kosterm.) dan daun kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes, memakai difusi 

cakram. Bahan tanaman yang digunakan diperoleh dari Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan 

Selatan. Proses ekstraksi dilakukan untuk memperoleh senyawa aktif dari bagian tanaman, 

dengan tujuan memaksimalkan perolehan komponen kimia dari simplisia yang berpotensi 

memberikan efek farmakologis (Purwandari et al., 2018).  

Proses ekstraksi dilakukan dengan teknik maserasi, yaitu teknik sederhana dengan 

merendam serbuk simplisia ke dalam pelarut etanol 96% dengan suhu ruang dalam waktu 

tertentu, memungkinkan pelarut menembus jaringan sel dan melarutkan senyawa bioaktif 

(Parasibu et al., 2025). Etanol 96% dipilih karena memiliki daya pelarut yang baik, tidak toksik, 

serta mampu menembus dinding sel secara efektif sehingga meningkatkan efisiensi ekstraksi 

(Dewi et al., 2025). Setelah proses maserasi, pelarut diuapkan menggunakan waterbath bersuhu 

50°C hingga diperoleh ekstrak kental. Hasil rendemen dari proses ini menunjukkan bahwa 

daun kasturi menghasilkan ekstrak kental sebesar 19,40%, sedangkan daun kelapa sawit 

sebesar 15,71%. Menurut Hataningtyas 2024, rendemen dikatakan baik apabila mencapai lebih 

dari 10%. 

Tabel 1. Hasil Randemen 

No Tanaman Randemen (%) 

1. Daun Kasturi 19,40% 

2. Daun Kelapa Sawit 15,71% 

 

Skrining fitokimia terhadap ekstrak daun kasturi (Mangifera casturi) dan daun kelapa 

sawit (Elaeis guineensis) menunjukkan hasil positif terhadap beberapa senyawa metabolit 

sekunder, di antaranya tanin, saponin, triterpenoid, flavonoid, fenolat, alkaloid, dan fenolik. 

Temuan ini mengonfirmasi data penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi keberadaan 

senyawa aktif dalam kedua tanaman. Daun kasturi diketahui mengandung senyawa aktif seperti 

saponin, tanin, triterpenoid, flavonoid, dan fenolat, yang berperan sebagai antibakteri 

(Ridhwana et al., 2020). Begitu pula dengan daun kelapa sawit yang memiliki kandungan 

flavonoid, tanin, fenolik, saponin, dan alkaloid, yang kesemuanya telah dilaporkan memiliki 

potensi dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen, termasuk 

Propionibacterium acnes (Aini et al., 2022)  

Masing-masing senyawa fitokimia tersebut bekerja melalui mekanisme yang berbeda 

dalam menghambat aktivitas bakteri.  

Tabel 2. Senyawa Fitokimia 

Senyawa 

Aktif 

Mekanisme Kerja Antibakteri Referensi 

Tanin Menghambat enzim transkriptase dan topoisomerase, 

mengganggu sintesis DNA 

(Tridesianti et 

al., 2025) 
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Saponin Merusak integritas membran melalui aktivitas surfaktan (Harmoni et 

al., 2025) 

Triterpenoid Mengikat porin dan menurunkan permeabilitas membran (Wulansari et 

al., 2020) 

Flavonoid Merusak membran dan mengganggu metabolisme energi (Saptowo et 

al., 2022) 

Fenolat Melarutkan lemak dinding sel, menyebabkan kegagalan 

fungsi membran 

(Izza et al., 

2023) 

Alkaloid Menghambat sintesis peptidoglikan, melemahkan struktur 

dinding sel 

(Wulandari et 

al., 2019) 

Fenolik Merusak dinding sel dan mengganggu aktivitas enzim di 

dalam sel 

(Sitorus et al., 

2020) 

 

Uji daya hambat bakteri dilakukan memakai teknik difusi, dengan penempatan cakram 

kertas berukuran 6 mm di atas permukaan media MHA sebagai tempat pertumbuhan mikroba, 

setelah diinokulasi dengan 200 µL suspensi Propionibacterium acnes. Metode ini mengamati 

zona hambat berbentuk bening di sekitar disk, dan dinilai efektif karena lebih cepat dalam tahap 

persiapan (Nurhayati et al., 2020). MHA dipilih karena merupakan medium kaya nutrisi yang 

mendukung pertumbuhan bakteri (Nur Laela Alydrus & Nurul Khofifahl, 2022). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Pendahuluan Daya Hambat Ekstrak Daun Kasturi dan Daun Kelapa Sawit  

   terhadap Propionibacterium acnes 

Sampel Uji Konsentrasi  

(mg/5 mL) 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Daun Kasturi (Mangifera casturi) 

20 4,00 

40 0,00 

60 0,00 

80 0,00 

Daun Kelapa Sawit (Elaeis guineensis) 

20 0,00 

40 1,00 

60 0,00 

80 1,66 

Kontrol Negatif (Akuadest Steril) - 0,00 

Kontrol Positif (Eritromisin) - 24,06* 

 

Uji pendahuluan dilakukan terhadap ekstrak tunggal daun kasturi (Mangifera casturi) 

dan daun kelapa sawit (Elaeis guineensis) dengan konsentrasi 20, 40, 60, dan 80 mg/5 mL 

akuadest steril. Disk direndam selama ±30 menit sebelum digunakan. Kontrol negatif 
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menggunakan akuadest steril, sedangkan kontrol positif menggunakan disk eritromisin, karena 

berdasarkan penelitian Retnaningsih et al. (2019), eritromisin menunjukkan zona hambat 24,06 

mm terhadap P. acnes, yang berarti tergolong sensitif (≥18 mm). Selain itu, eritromisin dikenal 

efektif sebagai antibakteri dan antiinflamasi untuk kasus jerawat ringan hingga sedang 

(Dekotyanti et al., 2022). 

Hasil uji pendahuluan daun kasturi menunjukkan zona hambat terbesar pada 

konsentrasi 20 mg (4 mm), sedangkan konsentrasi lebih tinggi justru menurun. Hal ini bisa 

disebabkan oleh pengendapan senyawa yang tidak larut air, menghambat difusi ke media 

(Bubonja-Šonje et al., 2020). Daun kelapa sawit menunjukkan daya hambat pada konsentrasi 

40 mg (1 mm) dan 80 mg (1,66 mm). Penelitian Harmileni et al. (2024) menunjukkan bahwa 

konsentrasi 50% ekstrak sawit mampu menghambat P. acnes dengan zona hambat 13,8 mm, 

menunjukkan bahwa efektivitasnya bergantung pada konsentrasi tinggi. 

                             
Gambar I. Hasil Uji Kombinasi Eksrak  

 

Tiga kombinasi dipilih berdasarkan hasil uji pendahuluan, yaitu: Kombinasi I (20 

mg:40 mg), Kombinasi II (40 mg:80 mg), dan Kombinasi III (80 mg:80 mg). Ketiga kombinasi 

menunjukkan zona hambat lemah: masing-masing 1,83 mm, 3,16 mm, dan 4,5 mm. Efektivitas 

kombinasi tidak selalu meningkat karena potensi interaksi antagonistik antar senyawa aktif. 

Kombinasi senyawa tertentu dapat saling menetralkan atau berkompetisi pada target yang sama 

(Jeong et al., 2023), dan tidak menghasilkan efek sinergis jika kandungan senyawa serupa 

(Sambou et al., 2017). 

Uji statistik dimulai dengan Uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan 

dengan pengujian Kruskal-Wallis yang mengindikasikan memiliki perbedaan yang signifikan 

secara statistik antar kelompok (p = 0,014). Selanjutnya, pengujian lanjutan Mann-Whitney U 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan spesifik antar perlakuan perbedaan nyata antar 

kelompok, seperti EDK 20 mg vs kontrol negatif, EDKS 80 mg vs kombinasi III, dan kontrol 

positif vs kombinasi I (p<0,05). 

Kombinasi ekstrak dari daun kasturi dan kelapa sawit memberikan efek penghambatan 

terhadap Propionibacterium acnes, namun tingkat aktivitasnya masih tergolong lemah. Baik 

ekstrak tunggal maupun kombinasi memberikan pengaruh berbeda terhadap pertumbuhan P. 
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acnes, tergantung pada interaksi senyawa aktif yang bersifat sinergis, aditif, atau antagonis, 

sehingga tidak semua kombinasi atau konsentrasi menghasilkan daya hambat yang lebih besar. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak kombinasi daun kasturi (Mangifera casturi) dan daun kelapa sawit (Elaeis 

guineensis) menunjukkan aktivitas antibakteri yang tergolong lemah terhadap 

Propionibacterium acnes. Konsentrasi kombinasi 4:4 (80 mg EDK : 80 mg EDKS) 

menghasilkan zona hambat sebesar 4,5 mm, yang termasuk dalam kategori lemah meskipun 

merupakan nilai tertinggi di antara variasi konsentrasi yang diuji. 
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